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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan  konsentrasi dan interval pemberian 
pupuk organik cair (POC)  yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang merah. Penelitian ini dilaksanakan Di Lahan Pusat Pelatihan Pertanian 
Dan Pedesaan Swadaya  (P4S) “Lestari Makmur” Yang Berlokasi Di Jalan Wates 
Km 12 Polaman, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan percobaan faktorial 3 x 2 + 
1 yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Factor yang  pertama 
adalah konsentrasi pupuk organik cair (POC) yang terdiri dari 3 tahap yaitu: 1%, 
2%, dan 3%. Factor yang kedua adalah interval pemberian pupuk organik cair 
(POC) yang terdiri 2 tahap yaitu: penyiraman 1 minggu dan penyiraman dua 
minggu sekali.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada interaksi 
antara konsentrasi dan interval pemberian pupuk organik cair (POC) pada tinggi 
tanaman, berat kering tanaman, jumlah bunga, jumlah polong, berat kering polong 
dan panjang polong. Interval pemberian pupuk organik cair (POC) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap panjang polong and berat kering tanaman.  
Kata kunci: kacang merah, konsentrasi poc, interval poc 
ABSTRACT 
This research was conducted to determine the optimal of concentration and 
application interval of liquid organic fertilizer (LOF) in the growth and yield of 
red beans (phaseolus vulgaris L). The research was carried out in Pusat 
Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) “Lestari Makmur” Located In 
Wates Street Km 12 Polaman, Argorejo Village, Sedayu District, Bantul Regency, 
Special Region Of Yogyakarta.  The research was conducted by 3 x 2 + 1 factorial 
experiment arranged in Completely Randomized Design (CRD). The first factor 
was the concentration Of Liquid Organic Fertilizer (LOF) consists of 3 levels 
namely: 1%, 2%, and 3%. The second factor was interval of Liquid Organic 
Fertilizer application consists of 2 levels: once week watering and watering every 
2 weeks.  The result of this experiment indicated that there was no interaction 
between concentration and interval application of Liquid Organic Fertilizer 
(LOF) on plant height, plant dry weight, flowers number, pods number, pod dry 
weight and pod length. Interval application of Liquid Organic Fertilizer (POC) 
had significantly effect on pod length and plant dry weight.    
Keywords: red beans, concentration of LOF, interval LOF  
PENDAHULUAN 
Kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu komoditas 
pangan yang populer di dunia dan Indonesia (Afriansyah, 2004). Kacang merah 
berasal dari Meksiko selatan, Amerika selatan dan China yang kemudian meluas 
ke daerah lain seperti Indonesia, Malaysia, Arabia, Afrika Timur dan Afrika 
Barat. Daerah sentral penghasil kacang merah di Indonesia adalah Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Yogyakarta, Sulawesi Selatan, Bengkulu dan Nusa Tengara Timur 
(Rukmana, 1998). Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2015), produksi 
kacang merah di Indonesia tahun (2014) mencapai 100 – 316 ton. Tingkat 
produksi kacang merah di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2011 
sampai 2013 tetapi menurun pada tahun 2014. Tingkat produksi kacang merah 
tersebut diharapkan dapat menjadi alternatif sumber diverifikasi pangan di 
Indonesia. 
Kacang merah memiliki potensi ekonomi yang sangat tinggi, sebab 
peluang pasarnya cukup luas yaitu untuk sasaran pasar dalam negeri maupun 
pasar luar negeri. Ekspor kacang merah dapat berupa polong segar, polong yang 
dibekukan maupun bijinya (kacang jogo). Kacang merah mempunyai peranan 
yang sangat besar terhadap pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, 
pendapatan negara melalui ekspor, pengembangan agribisnis, dan perluasan 
kesempatan kerja (Setianingsih dan Khaerodin, 2003). Kacang merah biasanya di 
manfaatkan dalam pembuatan sop kacang merah, es kacang merah. Peningkatan 
pemanfaatan kacang merah dapat dilakukan dengan  mengolah  kacang merah  
menjadi tepung kacang merah. Salah satu pemanfaatan tepung kacang merah 
adalah memiliki umur simpan yang lebih panjang. 
Kacang merah merupakan salah satu jenis kelompok polongan yang berada satu 
famili dengan kacang hijau, kacang kedelai dan kacang tolo. Kacang merah 
mengandung karbohidrat kompleks, vitamin B, asam amino esensial, kalsium, 
fosfor, zat besi dan sumber serat pangan yang tinggi (Astawan, 2009). Menurut 
(Afriansyah 2007), setiap 100 g kacang merah kering mengandung serat 24 g yang 
terdiri dari serat larut dan tidak larut air. Konsumsi serat pangan secara teratur 
dapat berkonstribusi terhadap penurunan penyakit seperti penyakit jantung, stroke 
dan kegemukan serta membantu dalam penurunan kadar kolesterol darah. Kacang 
merah memiliki keunggulan dibandingkan kacang-kacang lain.  
Kacang merah mengandung karbohidrat yang tinggi jika dibandingakan 
dengan kacang tanah, kacang hijau dan kedelai. Selain itu, kacang merah juga 
kaya protein (Anderson at al  2009). Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
sebagai organisme yang tidak dapat berpindah tempat sangat di pengaruhi oleh 
faktor lingkungannya. Untuk mendapatkan hasil kacang merah yang tinggi dan 
berkualitas baik, selain memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, kacang merah 
juga memerlukan pemeliharaan yang baik, diantaranya suplai unsur hara. Unsur 
hara yang tersedia dalam tanah jumlahnya kurang mencukupi untuk kebutuhan 
tanaman kacang merah, untuk mengatasi itu maka perlu ditambah dari luar yaitu 
dengan pemupukan. Pupuk organik sangat sesuai untuk menanam sayuran, karena 
pupuk organik mengandung unsur makro dan mikro yang lengkap meskipun 
dalam jumlah sedikit dan ramah lingkungan (Sumpena dan Hilman, 2000). 
Menurut laporan Talago (2013), bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar tumbuhan. Faktor 
dalam adalah semua faktor yang terdapat dalam tubuh tumbuhan antara lain faktor 
genetik yang terdapat di dalam gen dan hormon. Gen berfungsi mengatur sintesis 
enzim untuk mengendalikan proses kimia dalam sel. Faktor luar tumbuhan yang 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, yaitu faktor 
lingkungan berupa media meliputi hara dan air, cahaya, suhu, oksigen dan 
kelembapan. 
Memasuki abad 21, gaya hidup sehat dengan slogan “Back to Nature” 
telah menjadi tren baru masyarakat dunia. Masyarakat dunia semakin menyadari 
bahwa penggunaan bahan kimia anorganik seperti: pupuk anorganik, pestisida 
anorganik, dan hormon tumbuh dalam produksi pertanian berdampak negatif 
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Mungara at al., 2013). Pertanian 
organik belum sepenuhnya memasyarakat, baik oleh petani sendiri maupun oleh 
pemerintah yang telah mencanangkan program kembali ke organik (go organic)  
tahun 2010. Walaupun program kembali ke organik tidak berjalan seperti apa 
yang diharapkan, namun Indonesia masih mempunyai peluang untuk 
mengembangkan pertanian organik dengan potensi yang dimilikinya. Dalam 
tulisan ini dipaparkan pengembangan pertanian organik di Indonesia dalam rangka 
meningkatkan produksi pangan yang aman dikonsumsi (food safety attributes), 
kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan (eco-
labelling attributes), serta dapat meningkatkan pendapatan petani dan devisa 
(Mayrowani at al., 2012). 
Pengunaan pupuk organik cair sebagai bahan dasar pupuk organik adalah 
salah satu solusi yang dapat memberikan nilai tambah bagi petani. Dengan 
penanganan tertentu limbah yang tadinya dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan, dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk cair untuk 
menambah suplai hara bagi tanaman yang berguna untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Oleh karena itu penelitian tentang pengaruh 
konsentrasi dan interval pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman kacang merah penting dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan 
manfaat pupuk cair pada tanaman kacang merah sesuai perlakuan yang diberikan.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 
Swadaya (P4S) “Lestari Makmur” tepatnya di Jalan Wates Km. 12 Polaman Desa 
Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Desa Argorejo 
merupakan daerah dataran rendah memiliki ketinggian tempat 88 m diatas 
permukaan laut (dpl), suhu rata-rata 26-32 oC, dan curah hujan yang tercatat yaitu 
1.654 mm per tahun. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2018. 
Bahan-bahan yang  digunakan dalam penelitian yaitu bibit kacang merah, 
tanah pasir, tanah regosol, pupuk organik cair. Alat-alat yang digunakan adalah 
polybag ukuran 35 x 35 cm, sekop, label, timbangan analitik, penggaris, jangka 
sorong dan alat tulis. 
Penelitian ini akan dilakukan dengan percobaan faktorial 3 x 2 + 1 yang 
disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan.  
a. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair (K) yang terdiri dari 
tiga taraf yaitu sebagai berikut: 
1) K1 : konsentrasi pupuk organik cair 1% 
1 % =
1
100
 𝑥 1000 ml = 10 ml per liter air 
2) K2 : konsentrasi pupuk organik cair 2 % 
2% = 
2
100
 𝑥 1000 ml = 20 ml per liter air. 
3) K3 : konsentrasi pupuk organik cair 3 % 
3 % = 
3
100
 𝑥 1000 ml = 30 ml per liter air. 
b. Faktor kedua adalah interval pemberian pupuk organik cair (M) yang 
terdiri dari dua taraf sebagi brikut: 
1) M1 : penyiraman setiap satu minggu sekali. 
2)   M2 : penyiraman setiap dua minggu sekali. 
Dari kedua faktor tersebut diperoleh kombinasi perlakuan 3 x 2 + 1 
kontrol = 7 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 tanaman, dan setiap 
perlakuan memiliki 3 kali ulangan sehingga total tanaman adalah 105 tanaman. 
Pelaksanaan ini meliputi: 1) persiapan pembuatan pupuk organik cair. 
2)persiapan media tanam dalam polybag. 3) penanaman dilakukan pada pagi atau 
sore hari dan dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada tanaman yang luka. 4) 
pemupukan pemberian pupuk sesuai perlakuannya. 5) pemeliharaan dilakukan 
setelah bibit sudah ditanam hingga panen yang meliputi: penyiraman, penyiangan, 
pemupukan. 6) pemanenan dilakukan setelah berumur sekitar 2,5 bulan dari 
penanaman. Variabel pengamatan yang dilakukan yaitu: Tinggi tanaman, Bobot 
kering tanaman, Jumlah bunga, Jumlah polong, panjang polong, Bobot kering 
polong per tanaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terdiri dari beberapa  variabel, diantaranya yaitu tinggi 
tanaman, bobot kering tanaman, jumlah bunga, jumlah polong, bobot kering 
polong  per tanaman, panjang polong. Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pengamatan tinggi tanaman, bobot kering tanaman, jumlah bunga, 
jumlah polong, bobot kering polong  per tanaman, panjang polong 
Perlakuan 
Variabel pengamatan 
Tinggi 
tanaman 
(cm) 
Bobot 
kering 
tanaman(g) 
Jumlah 
bunga 
Jumlah 
polong 
Panjang 
polong 
(cm) 
Bobot kering 
polong per  
tanaman(g) 
Konsenterasi 
POC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1% 
2% 
3% 
38,30a 
38,13a 
43,33a 
38,69a 
32,08a 
31,76a 
14,07a 
14,10a 
13,93a 
6,53a 
6,63a 
7,17a 
8,89b 
9,82a 
9,52ab 
13,50a 
15,84a 
11,96a 
Interval 
penyiraman 
      
1 minggu 1x 
2 minggu 1x 
40,30p 
39,54p 
38,91p 
29,39q 
13,98p 
14,09p 
6,36p 
7,20p 
9,06p 
9,75q 
12,80p 
14,67p 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama 
menunjukan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 5%, (-) tidak ada 
interaksi. 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam pada jenjang 5%, perlakuan pemberian 
Pupuk Organik Cair dengan konsentrasi 1%, 2%, 3% dan interval penyiraman 
setiap 1 minggu sekali,  2 minggu sekali, tidak terjadi interaksi terhadap variabel 
pengamatan yaitu tinggi tanaman, bobot kering tanaman, jumlah bunga, jumlah 
polong, bobot kering polong  per tanaman, panjang polong. 
Respon tanaman kacang merah pada pengamatan tinggi tanaman, bobot 
kering tanaman, jumlah bunga, jumlah polong, bobot kering polong per tanaman 
dan panjang polong menunjukkan tidak terjadi interaksi. Hal ini diduga karena 
kurangnya penyerapan unsur yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sehingga 
mempengaruhi hasil yang diperoleh.  Tanaman yang cukup mendapatkan suplai 
unsur hara akan  mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang 
optimal.  Penyerapan unsur hara yang kurang maksimal bisa disebabkan oleh 
waktu pengaplikasian (pagi atau sore hari) serta juga kecepatan angin yang 
mempengaruhi efektivitas penyerapan pupuk oleh tanaman karena pupuk yang 
disemprotkan akan cepat menguap sebelum dapat diserap oleh tanaman.   
Pemberian Pupuk Organik Cair juga dapat meningkatkan porositas tanah. 
Hal ini disebabkan karena bentuk feses domba berupa granul sehingga dapat 
menjadikan tanah memiliki volume ruang pori yang meningkat. Selain itu, feses 
domba yang telah difermentasi memiliki sejumlah mikrobia yang mampu 
mempengaruhi porositas tanah. Hal ini sesuai menurut pendapat Arsyad at al., 
(2010). 
Interval penyiraman POC berpengaruh terhadap bobot kering dan panjang 
polong. Bobot kering dipengaruhi oleh hasil fotosintesis dan fotosintat yang ada 
di dalam tanaman kacang merah. Semakin tinggi hasil fotosintesis, maka bobot 
kering tanaman akan semakin tinggi pula. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 
Subin (2016) pada bobot kering tanaman sawi. Bobot kering tertinggi pada 
penelitian kacang merah ini adalah pada interval penyiraman 1 minggu sekali. 
Bobot kering menunjukkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Pada variabel pengamatan tinggi tanaman, bobot kering tanaman, jumlah 
bunga rerata perlakuanya lebih tinggi dibandingkan rerata kontrol, Sedangkan 
pada variabel pengamatan jumlah polong, bobot kering polong per tanaman dan 
panjang polong rerata kontrolnya lebih tinggi dibandingkan rerata perlakuan. Hal 
ini diduga karena kondisi tanah pada lahan memiliki tingkat kesuburan yang baik 
karena sebelum dilakukan penelitian lahan ditanami berbagai macam sayuran 
sehingga masih meninggalkan residu unsur hara dan tanaman yang tidak 
diberikan pupuk organik cair pun dapat tumbuh  dengan optimal.  
KESIMPULAN 
1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan kombinasi konsenterasi dan interval 
penyiraman terhadap respon pertumbuhan tanaman kacang merah yang terlihat 
pada variabel pengamatan; tinggi tanaman, bobot kering tanaman, jumlah 
bunga, jumlah polong, bobot kering polong per tanaman dan panjang polong. 
2. Interval penyiraman berpengaruh terhadap panjang polong dan bobot kering 
tanaman. Selanjutnya konsenterasi berpengaruh terhadap panjang polong. 
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